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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Perilaku konsumtif merupakan salah satu gaya atau perilaku hidup yang 

dimiliki seseorang yang senang menghabiskan dan membelanjakan uang mereka 

tanpa melakukan pertimbangan yang matang. Perilaku konsumtif ini juga dialami 

oleh Remaja Pencinta Animasi Jepang di Kecamatan Medan Tembung dalam 

membeli produk-produk animasi Jepang yaitu Merchandise Anime.  

Perilaku konsumtif ini terdiri dari Pembelian Produk Secara Implusif, 

Pembelian Tidak Rasional dan Pemborosan. Dari ketiga perilaku ini diketahui 

sebanyak 15 respon yang menyetujui remaja berperilaku secara implusif dalam 

membeli produk animasi Jepang dengan persentase 48,4%, 15 respon yang 

menyetujui remaja berperilaku secara tidak rasional dengan persentase 48,4% dan 

sebanyak 14 respon yang menyetujui bahwa remaja berperilaku boros pada saat 

membeli produk animasi Jepang dengan persentase 45,2%. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa banyak 

remaja yang berperilaku konsumtif saat mereka menyukai sesuatu hal ytanpa harus 

memikirkan dan mempertimbangkan secara rasional untuk membeli produk-produk 

dan untuk memenuhi keinginan mereka yang dilakukan secara berlebihan sehingga 

menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan saran kepada 

remaja pecinta animasi Jepang agar lebih memperhatikan tingkat konsumsi nya, 

lebih mendahulukan kebutuhan dibandingkan keinginan, sebaiknya menghindari 

pembelian barang yang memiliki fungsi sama karena itu salah satu contoh 

kemubadziran, jangan tergiur barang dengan harga yang murah, karena harga yang 

murah akan menimbulkan kurangnya pertimbangan konsumen terhadap manfaat 

barang tersebut. Sebaiknya jangan membeli suatu barang karena mengikuti trend, 

atau keinginan meniru orang lain karena kan mendorong seseorang bersifat 

konsumtif, yaitu melakukan konsumsi secara berlebihan. 

Disarankan bagi peneliti yang tertarik dengan perilaku konsumtif remaja 

pecinta animasi Jepang, dapat mengkaji faktor-faktor lain yang belum masuk 

dalam penelitian ini.Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas 

dari kelemahan dan kesalahan, untuk itu demi kesempurnaan skripsi ini 

diharapkan kritik dan sarannya yang bersifat membangun. Penulis berharap 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

  


